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Abstract: PT. International Stars is a company engaged in the field of distribution that produces sandals and
shoes urrently PT. International Stars already has about 400 retail stores that market slippers and shoes.
Related to the number of such shops PT. Stars international must monitor the performance of the store with all
aspects of assessment include: aspect of revenues, customer satisfaction, as well as aspects of aspects of the
performance of the employees at the store. But in the assessment process conducted PT International Stars still
use the system manually and computerized and not the result of shaped documents report. So in the
manufacturing process and the fulfilment of market strategies will be less fast. In the absence of an accurate
assessment of the systems and structured imposes on his old company in response to business growth in the field.
Based on these problems, then created a performance assessment application store by using the balanced
scorecard method of web-based that can ease the process of assessment and supervision of each store. By
displaying the performance results in the form of a nominal or numeric value comparison between stores. Based
on the trial results, the performance assessment system of retail stores can help an area sales manager in
reporting data for each store with more effective, from the results of the report will also facilitate the operational

part in monitoring the results of the development of the whole store.
Keywords: system, performance assessment, balanced scorecard

PT. Stars Internasional merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi
sandal dan sepatu. PT Stars Internasional telah
memiliki kurang lebih empat ratus retail toko untuk
memasarkan produknya. Terkait dengan jumlah toko
yang sudah hampir tersebar di pulau jawa, PT. Stars
Internasional mempunyai bagian yang bertugas dalam
melakukan pelaporan ke direktur operasional. Bagian
tersebut adalah bagian ASM (Area Sales Manager),
ASM bertanggung jawab untuk melaporkan setiap
kondisi toko yang berada dalam wilayahnya dengan
melakukan pengawasan kinerja toko. Adapun aspek
dalam melakukan pengawasan toko, vaitu : aspek
pendapatan, aspek kepuasan pelanggan, serta aspek
kinerja karyawan toko.

Hasil pengawasan tersebut diberikan kepada
bagian operasional dalam bentuk sebuah penilaian
terkait dengan kondisi dan strategi yang akan
diterapkan terhadap toko yang berada pada
pengawasannya. Dalam proses penilaian tersebut
masih dilakukan dengan cara manual, dan melaporkan
hasil penilaian dalam bentuk dokumen. Dalam laporan
tidak dimunculkan status nominal kemajuan, sehingga
dalam pembuatan strategi dan pemenuhan pasar
kurang cepat. Serta berimbas pada lamanya
perusahaan dalam menanggapain perkembangan
bisnis di lapangan.

Untuk mengatasi permasalah tersebut, maka
dibuatkan sebuah aplikasi berbabis web yang dapat
mempermudah proses penilaian dan memunculkan

hasil kinerja dengan nominal sebagai nilai
pembandingan antar retail dalam segi penilaian
kinerja. Harapannya bagian operasioanal dapat
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dengan cepat memutuskan strategi apa yang sesuai
untuk menangani permasalahan dalam toko.

Dalam proses analisa penggunaan aplikasi web
digunakan karena berdasarkan penyesuaian dengan
kebutuhan fungsioanl dalam proses bisnis. Karena
sebagian proses perolehan data juga melibatkan
bagian supervisor, dalam melaporakan kebagian ASM.
Sehingga membutuhkan sebuah aplikasi yang dapat
diintegrasikan secara online, dengan pertimbangan
yang nantinya dalam proses pengumpulan data juga
tidak membebankan kepada pihak operasional.

METODE

Metode yang digunakan dalam melakukan
penilaian Kkinerja adalah balanced scorecard yang
mempunyai empat prespektif yaitu: perspektif
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis
internal dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
(Kaplan & Norton, 1996). Balanced scrorecard dapat
memberikan suatu cara dalam menyampaikan strategi
perusahaan pada beberapa manajer di seluruh
perusahaan. Dari empat perspektif yang ada, terdapat
kriteria dalam penilaiannya yaitu: pertumbuhan
penjualan, pangsa pasar, pemenuhan keluhan
pelanggan, presentase jenis produk yang terjual,
presentase jenis produk yang terjual, presentasi
produk hilang dan produktivitas karyawan.
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Gambar 1. BSC perspective (Kablan & Norton, 1996)

Rumusan Perhitungan Dari Indikator Kinerja
Berdasarkan Prespektif
1. Prespektif finansial

Mengukur tingkat pertumbuhan penjualan
dengan rumusan sebagai berikut:

(penualn mtoko) - it penjain - 1 o) .-
(ol penfualin - L oo ﬂ

Keterangan :

F = nilai pertumbuhan penjualan

m = minggu

m-1 = minggu ke m—1

Input penjualan diperoleh dari laporan
omset toko

2. Prespektif pelanggan

Menghitung pangsa pasar
jumlah penjualan sepatu ditoko

" total penjualan sepatu di PT.Stars Internasional

jumlah penjualan sandal di toko

" total penjualan sandal di PT.Stars Internasional

~ jumlah penjualan kaos kaki di toko
 total penjualan kaos kaki di PT.Stars Internasional

—_— S+ 5D +SK 1009 3)
B 3(jenis produk) ’
Keterangan :

S = pangsa pasar sepatu
SD = pangsa pasar sandal
SK = pangsa pasar kaos kaki

_ jumlah keluhan terlayani
 total jumlah keluhan

x 10004
4)

Keterangan:
K = nilai keluhan
3. Prespektif proses bisnis dalam perusahaan
Mengukur presentase produk terjual
jumlah sepatu yang terjual
- total jumlah stok

jumlah sandal yang terjual

TD
total jumlah stok

®)

_ jumlah kaos kaki yang terjual

TK
total jumlah stok

TS + TD+ TK

PT =
3(jenis produk)

1002

(6)

Keterangan:
TS = presentase sepatu terjual
TD = presentase sandal terjual
TK = presentase kaos kaki terjual
PT = nilai rata rata produk terjual dalam
persen
Mengukur presentase produk yang
hilang dalm retail toko perusahaan
_ jumlah produkyang hilang
B total jumlah stok

2100%
(7

Keterangan:
PH = nilai produk hilang
4.Prespektif belajar & pertumbuhan dalam
perusahaan
Menghitung produktifitas karyawan dalam
toko
pendapatan toko per minggu

total jumlah karyawan
®)
K

KT =
pendapatan toko per minggu

x100%
9)

Keterangan:
K = nilai produktifitas karyawan
KT = nilai presentase

Sistem Penilaian Kinerja

Penilaian Kkinerja adalah tindakan penilaian

TP = nilai rata rata pangsa pasar dalam
persen
Mengukur tingakt keluhan pelanggan
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yang dapat dilakukan terhadap berbagai aktifitas ada
pada perusahaan. Dengan adanya penilaian kinerja,
manajemen puncak dapat memperoleh dasar yang
obyektif untuk memberikan kompensasi sesuai
dengan prestasi yang disumbangkan masing-masing
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pusat pertanggungjawaban kepada perusahaan secara
keseluruhan. Semua ini diharapkan dapa memberikan
motivasi dan rangsangan pada masing-masing bagian
untuk bekerja lebih efektif dan efisen (Rusdiyanto,
2010).

ANALISIS SISTEM

Dalam pengembangan sistem ini dilakukan
dengan siklus hidup pengembangan sistem dengan
model waterfall, menurut Pressman (2015) terdapat
lima tahapan yaitu Communication, Planning,
Modeling, Construction dan Deployment. Dalam
tahapan communication akan dilakukan proses
analisis sistem hasil dari wawancara yang dibagi
menjadi empat analisis, yaitu : analisis kebutuhan
bisnis, kebutuhan pengguna, kebutuhan fungsional
dan kebutuhan sistem.

Analisis kebutuhan bisnis

Pada tahap analisis kebutuhan bisnis akan
dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang telah
tersedia di PT. Stars Internasional. Dalam analisis ini
akan dilakukan proses pencarian masalah , pencarian
pengguna dan identifikasi data. Dalam proses tersebut
melibatkan komponen komponen user dalam PT Stars
Internasional antara lain Admin Operasional, Seles
Area Manager. Integrasi tersebut dalam prosesnya
membutuhkan koneksi dengan form dokumen yang
terintegrasi oleh sistem. Alur dokumen dapat dilihat
pada gambar berikut ini :

Document flow penilaian kinerja

supervisior Area seles manager operasional

Y

end

Phase

Gambar 2. Alur Dokumen Penilaian Kinerja Retail
Toko

Dari proses analisa yang dilakukan sebulumnya
maka akan ditemukan beberapa masalah yang harus
ditangani dengan sistematis. Permasalahan tersebut
dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Permasalahan, Dampak dan Solusi
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Permasalahan Dampak Solusi

Data yang | Waktu Membangun dan
dibutuhkan tunggu yang | mengimplementasikan
dalam  proses | lama dalam | aplikasi penilaian
penilaian kinerja | pengumpulan | kinerja yang berbasis
di beberapa | data web online yang dapat
retail toko yang | membuat terintegrasi secara
yang tersebar di | proses langsung dengan retail
seluruh penilaian toko dan dapat di
Indonesia kinerja akses kapanpun.
sehingga lambat.

membutuhkan

waktu untuk

pengumpulan

datanya

Proses penilaian | Informasi Membangun dan
kinerja ~ belum | yang mengimplementasikan
menggunakan dibutuhkan aplikasi yang dapat
metode yang | dalam menerapkan  metode
sesuai  dengan | penentuan yang sesuai dengan
yang dibutuhkan | strategi bisnis | proses bisnis yang
dalam proses | tidak sesuai | strategis

bisnis serta | sehingga

belum membuat

memunculkan proses

hasil  strategis | penilaian

perhitungan tidak berguna

Analisis kebutuhan pengguna dalam sistem

Setelah melakukan proses analisis kebutuhan
bisnis, akan dilakukan analisis kebutuhan pengguna.
Analisis ini dilakukan untuk memperoleh kebutuhan-
kebutuhan pengguna dalam proses penilaian kinerja
toko dan kebutuhan informasi yang ikut terlibat. Agar
memperoleh kebutuhan tersebut maka dilakukan
kegiatan wawancara dan pengamatan terhadap
perilaku pengguna yang terlibat. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Kebutuhan Pengguna Dalam Mendapatkan

Informasi
No Nama Kebutuhan Informasi
Pengguna
1. | Supervisor | 1. Infromasi proses
penginputan data penilaian
kineja
3. Area seles | 1. Informasi hasil penilaian
manager kinerja
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No Nama Kebutuhan Informasi
Pengguna

4 Area seles | 1. Informasi hasil penilaian
manager kinerja

Analisa kebutuhan fungsional

Setelah kebutuhan bisnis dan kebutuhan di
ketahui maka langkah selanjutnya analisis kebutuhan
fungsional. Adapun kebutuhan fungsionalitas yang
harus dipenuhi ketika aplikasi ini di buat, yaitu fungsi
manajemen pengolahan data master, fungsi proses

perhitungan berdasarkan prespektif, fungsi
manajemen penilaian kinerja retail toko, fungsi
manajemen rekap hasil penilaian, serta fungsi

manajemen laporan.

Analisis kebutuhan sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan sistem dalam membangun
sistem penilaian kinerja retail toko berbasis web pada
PT Stars Internasional. Analisis tersebut terbagi
menjadi dua, berdasarkan kebutuhan perangkat keras
dna kebutuhan perangkat lunak

Diagram Jenjang Process

Dalam diagram jenjang di bawah ini dijelaskan
bahwa HIPO sistem penilaian Kkinerja toko dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard PT. Stars
Internasional Surabaya mempunyai lima anak proses
seperti gambar berikut:

Sistem penilaian
Kinegja retail
toko
J Prosespz-rhmmzan = 4
.\I?ngl;la data Red iy Pws;s.pe{llalan Reka;i hasil i
master Ve inegja penilaian

Mengolah data toko
Mengolah data barang
13
Mengolah data stok barang
Mengolah data penjualan toko

Menzolah data kehilangan

Mengolah data karyawan

17
Mengolah data keluhan pelanggan

Mengolah data pendapatan toko

Mengolah data user

Gambar 4. Diagram Jenjang Process

II

Context Diagram (CDM)
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Context diagram merupakan sebuah gambaran
input dan output aplikasi berdasarkan pengguna,
context diagram dari sistem penilaian kinerja toko
dengan metode Balanced Scorecard PT. Stars
Internasional Surabaya menggambarkan proses secara
umum. Dalam Context Diagram ini melibatkan tiga
entitas yaitu: supervisior, admin operasional, area
sales manager

Data Pethitungan Kriteria
Master Data Penjualan Toko | DataRekap Admin Operasional
Supervisor Master Data Pendapatan Toko| Data Barang
Master Data Stok Barang Data Penilaian Kineja
Master Data Kehilangan Data Toko
Master Data Keluhan Data User
| _Master Data Karyawan
Master Data User
( Master Data Toko
Master Data Barang
IData Pendapatan Toko , sl Data Refap
Daf: a;:j;‘;:‘}:’;o - Sistem Pailaian Kineia Real Toko _fﬁsilfaﬂhimgm Kiier
aporan Penilaian Kinetja
Data Stok Barang o
Data Keluhan Pelangzan Laporan Penilaian Kinerja
Data Kehisagaa Bag ep oo+ £
Area Sales Manager
Cek Laporan

Gambar 5. Context Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)

Dalam pembuatan ERD aplikasi penilaian
kinerja retail toko akan dijelaskan melalui
penggambaran keseluruhan konsep struktur basis data
dirancang dalam bentuk CDM sistem aplikasi penilai
kinerja retail toko (Conceptual Data Model) seperti
pada Gambar 4. Selain itu akan dilakukan proses
generate dari CDM tersebut menjadi PDM (Physical
Data Model), sehingga mendapatkan relasi yang jelas
antar tabel dan menghasilkan foreign key pada
beberapa tabel seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 6. CDM (Conceptual Data Model) dari
aplikasi penilaian kinerja retail toko
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Gambar 7. PDM (Physical Data Model)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancang bangun sistem penilaian kinerja ini
memiliki 3 pengguna/user yang dapat mengakses
aplikasi antara lain supervisor, admin operasional dan
area sales manager.

Login
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Menu Login adalah halaman utama dari
aplikasi yang terlebih dahulu pengguna harus masuk
pada halaman login. Dalam halaman ini pengguana
akan menginputkan username serta password.
Tampilan dapat dilihat pada Gambar berikut

Gambar 8. Menu Login Aplikasi Penilaian Kinerja
Retail Toko

Halaman Pengolahan Data Master
Penilaian Kinerja Retail Toko

Dalam aplikasi ini terdapat halaman 7 halaman
data master. Terdiri dari master data toko, master
barang, master stok, master penjualan, master
karyawan, master kehilangan, master pendapatan,
master keluhan. Dan 3 data master penunjang yaitu
master user login, master prespektif dan kriteria serta
master nilai total penjualan PT Stars Internasional,
seperti pada gambar dibawabh ini..

Aplikasi

[ et x| D155 8 - 8 X
€ - C Olkabost  maskr ge P Q?IE
X Sembunykanfom

W Pendzpatan Pih Nama Tolo

Gambar 9. H‘é”lraman Data Master Penilaian Kinerja
Retail Toko

Gambar 10. Informasi Data Telah Berhasil
Ditambahkan

Halaman Proses Penilaian Kriteria
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Pada proses ini pengguna harus melengkapi
data guna melakukan proses penilaian kriteria.
Apabila data belum terlengkapi maka tampilan toko
berserta  periode  penilaiannya  tidak  akan STARS
muncul.proses ini juga berkaitan dengan proses
penilaian kinerja. Halaman proses penilaian kriteria
dapat dilihat pada gambar berikut.

) seian e ] 5 X

selamat datang adi

2 Penilaian Kinerja

=]
by hitam bijham
Bdan )y Bdan
m n

Copyright Example 30/ 25068

Gambar 13. Halaman Penilaian Kinerja Retail Toko

Gambar 11. Halaman Penilaian Kriteria

Hasil Penilaian Toko biji hitam

Periodenya Liat cara potong string javascript yaa

Nilai Pertumbuhan Penjualan 100 %
Nilai Rata-Rata Pangsa Pasar 3-3 100 %
Nilai Keluhan Pelanggan 50 %

Nilai Rata-Rata Produk Terjual 5%

Nilai Produk Hilang 1%

] Penasn Cresa x oyt - O X

Gambar 14. Hasil penilaian kinerja

Lanjiken waakukan Penian Halaman Rekap Penilaian Kinerja
Halaman ini  berkaitan dengan proses

sebelumnya yaitu penilaian kinerja. Pada proses ini
hasil penilaian kinerja akan di rekap berdasarkan

Halaman Penilaian Kinerja o .. tahun penilaian. Tampilan rekap penilaian kinerja
Setelah pengguna melakukan penilaian kriteria seperti pada.

maka pengguna akan melakukan proses berikutnya
yaitu penilaian kinerja. Pada proses ini pengguna akan
menginputkan target, bobot serta skor. Sama halnya
dengan penilaian kriteria proses ini tidak akan
berjalan jika penilaian kriteria tidak dilangsungkan,
seperti pada gambar berikut.

Gambar 12. Hasil penilaian prespektif

Penilaian Kinerja Toko

LitDataRetp Pendan e ko

Nea Toly

Cepyeih

' 'Gérﬁt-)rar 15. Halaman Rekap
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Halaman Laporan

Pada aplikasi penilaian kinerja toko ini,
pengguna dapat mengambil output berupa laporan
penilaian kinerja, seperti pada gambar berikut ini.

o et {17002 e X [ ek Pl X e -39

Laporan Pangsa Pasar

Gambar 16. Halaman Laporan
PENGUJIAN SISTEM APLIKASI
PENILAIAN KINERJA

Pengujuan sistema dilakukan untuk mengetahui
seberapa berhasilkah sebuah sistem dalam bekerja.
Pegujian ini juga nantinya juga menjadi patokan
seorang programer dalam pengembangan selanjutnya.
Dengan dilakukannya pengujian sistem dapat
diketahui kesalahan kesalahan dalam pembangunan
sistem dan aplikasi penilaian kinerja ritail toko.

Hasil pengujian sistem berdasarkan
perhitungan manual dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. Data Perhitungan Berdasarkan Prespektif
Dengan Manual

krite | Periode | Periode | Periode | Periode | Nilai
ria 1 2 3 4 rata
rata
1 50% 40% 30% 50% 42,5
%
2 33,3% 40% 32,3% 40% 36,3
%
3 57,1% 57,1% 60% 20% 48,5
%
4 33,3% 49% 34,3% 33% 37,4
%
5 1,75% 2,45% 20% 25% 12,3
%
6 20% 20% 25% 20% 21,25
%
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Tabel 4. Hasil Penilaian Kinerja Hasil Perhitungan

Manual
Nilai rata target skor bobot
rata
42,5% 40% 1 20%
36,3% 30% 1 20%
48,5% 50% -1 20%
37,4% 30% 1 20%
12,3% 12% 1 10%
21,25% 25% -1 10%

Kesimpulan dari uji testing aplikasi

Dari hasil uji testing kesesuaian suatu
komponen spesifikasi dengan Black Box Testing
(Romeo,2003)  dapat  diketahui ~ bahwasanya
perhitungan penilaian kinerja secara sistem aplikasi
dengan perhitungan didapatkan nilai yang sama.
Dengan demikian dapat dipastiakan sistem berjalan
secara benar.

SIMPULAN

Dari pengujian aplikasi ini yang menggunakan
metode blackbox testing dan perhitunga manual
aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan operasional
dalam menentukan strategi bisni serta menjadi
aplikasi pengukur kinerja retail toko.
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